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ABSTRAK 

 

 

SAFA RIZKI ANANDA. Pengaruh Islamic 

Corporate Social Responsibility, Islamicity 

Performance Index dan Good Governance Business 

Syariah terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia). 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility 

(ICSR), Islamicity Performance Index (IPI), dan Good 

Governance Business Syariah (GGBS) terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya penerapan 

prinsip-prinsip syariah, yang mencakup aspek sosial, 

ekonomi, dan tata pemerintahan yang baik. Pada 

penelitian ini berbagai bank Syariah telah mengadopsi  

konsep ICSR, IPI, dan GGBS, sejumlah penelitian 

terdahulu masih menunjukkan hasil yang bervariasi 

dalam berbagai penelitian sebelumnya, sehingga 

diperlukan kajian lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kausal-komparatif. 

Pengambilan sampel secara purposive digunakan untuk 

memilih sampel, yang terdiri dari delapan bank umum 

syariah yang terdaftar di OJK antara tahun 2021 dan 

2024. Laporan tahunan dan laporan keuangan 

menyediakan data sekunder, yang kemudian dianalisis 

dengan analisis regresi linier berganda SPSS.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ICSR 

dan IPI tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan GGBS berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hasil ketiga variabel 

ICSR,IPI,dan GGBS secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia. 
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Kata Kunci : Islamic Corporate Social Responsibility, 

Islamicity Performance Index, Good Governance 

Business Syariah, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

 

SAFA RIZKI ANANDA. The Effect of Islamic Corporate 

Social Responsibility, Islamicity Performance Index and 

Good Governance Business Syariah on Financial 

Performance (A Study on Islamic Commercial Banks in 

Indonesia). 

This study aims to analyze the effect of Islamic 

Corporate Social Responsibility (ICSR), Islamicity 

Performance Index (IPI), and Good Governance Business 

Syariah (GGBS) on the financial performance of Islamic 

commercial banks in Indonesia. This research is based on the 

importance of implementing Islamic principles that encompass 

social, economic, and good governance aspects in the 

operations of Islamic banking. Although various Islamic banks 

have adopted the concepts of ICSR, IPI, and GGBS, previous 

studies have shown inconsistent results regarding their 

influence on financial performance. Therefore, further 

research is required to obtain a more comprehensive 

understanding. 

This study employs a quantitative approach using a 

causal-comparative method. The sample was determined 

using a purposive sampling technique, consisting of eight 

Islamic commercial banks registered with the Financial 

Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan/OJK) during the 

period of 2021–2024. The study uses secondary data obtained 

from annual reports and financial statements, which are then 

analyzed using multiple linear regression analysis with SPSS. 

The results show that ICSR and IPI do not have a 

significant effect on financial performance, while GGBS has a 

significant effect on financial performance. However, ICSR, 

IPI, and GGBS simultaneously have a significant effect on the 

financial performance of Islamic commercial banks in 

Indonesia. 
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Keywords: Islamic Corporate Social Responsibility, 

Islamicity Performance Index, Good Governance Business 

Syariah, Financial Performance 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab 

Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke 

dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan ا
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan 

titik  diatas 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan  

titik di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan 

titik di bawah 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 __‘ Ain‘ ع
Komaterbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong.  

1. Vokal tunggal  

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

 

2. Vokal rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang 

lambangnyaberupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I أَيْ 

 Fatḥah dan أَوْ 

wau 

Au A dan U 

Contoh:   

 kataba - كَتَبَْ

 fa’ala - فَ عَلَْ

 żukira - ذكُِرُْ

هَبُْ  yażhabu - يَذ 

  su'ila - سُئِلُْ

 kaifa - كَي فَْ
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 haula - هَو لَْ

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

ى  َ ...| اََََ  ... Fatḥah dan 

alif atau ya 
Ā 

a dan garis 

diatas 

َي  َ  Kasrah dan ya Ū 
u dan garis 

atas 

 ى و
Ḍammah  dan 

wau 
Ī 

i dan garis 

atas 

Contoh 

 qāla - قاَلَْ   

 ramā - رَمَى    

 qĭla - قِي لَْ

 

D. Ta’ marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah Hidup 

Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah 

“t”. 

2. Ta’marbutah Sedangkan  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  
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3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- 

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 
َط فَل رَوضَةُْ الْ   - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

َدِي  نَةُْ
ال مُنَ وَّرةَُْ الم  - al-Madĭnah al-Munawwarah 

-al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ   talḥah -  طاَالَْ 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda Tasydīd (  ّ ) 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā- رَب َّنَا

 nazzala- نَ زَلَْ

 al-birr- ألَ بِرْ

ج  al-ḥajj- أَلَْ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf ال namun dalam pedoman 

transliterasi ini, kata itu di bedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang 

Contoh:  

 ar-rajulu -  الرَّجُلُْ

 as-sayyidu -  السَّيِّدُْ

 as-syamsu - الشَّم سُْ

 al-qalamu -  القَلَمُْ

 al-badĭ’u -  البَدِي عُْ

 al-jalālu -  الََلََلُْ

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh: 
 ta'khużūna -  تأَ خُذو نَْ
 'an-nau -  النَّوءُْ

 syai'un -  شَي ئْ 
 inna -  إِنَّْ
 umirtu -  أرمِر تُْ
 akala -  أَكَلَْ
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H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun 

harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 
الرَّازقِِيَْ خَي  رُْ لََوَُْ الرله وَإِنَّْ   -

Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

-

Wainnallāhalahuwakhairrāzi

qĭn 

لًِي لْ إِب راهِي مُْ الْ     -Ibrāhĭm al-Khalĭl 

- Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مِْ وَمُر سَاهَا مََراَهَا الرلهِْ بِس    -

Bismillāhimajrehāwamursahā 
I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh: 

 

رَسُولْ  إِلَّْْ مَُُمَّدْ  وَمَا   -Wa mā Muhammadun illā rasl 
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فُُقِْ راهُْ وَلَقَدْ ِْ باِالْ  ال مُبِي    -Walaqadra’āhubil-ufuq 

al-mubĭn 

-Walaqadra’āhubil-ufuqil-

mubĭn 

مدُْ َْ رَبِّْ للِه الَْ  ال عَالَمِي    -Alhamdulillāhirabbil al-

‘ālamĭn 

-Alhamdulillāhirabbilil 

‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidakdigunakan. Contoh: 
قَريِبْ  وَفَ ت حْ  اللَّهِْ مِّنَْ نَص رْ    -

Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 
يعاًْ الْمَ رُْ للِْ جََِ    -Lillāhi al-amrujamĭ’an 

-Lillāhil-amrujamĭ’an 

ءْ  بِكُلِّْ وَاللَّهَْ عَلِيمْ  شَي     -Wallāhabikullisyai’in 

‘alĭm 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 

 

  



 

xxvi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  ............................................ 22 

 

Tabel 3.1 Populasi Bank Umum Syariah.............................. 53 

 

Tabel 3.2 Kriteria Pemilihan Sampel ................................... 54 

 

Tabel 3.3 Daftar Sampel ....................................................... 55 

 

Tabel 3.4 Variabel Indikator ................................................. 56 

 

Tabel 3.5 Sumber Data Sampel Penelitian ........................... 61 

 

Tabel 4.1 Analisis Statistik Deskriptif .................................. 69 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas ............................................. 72 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas ................................... 73 

 

Tabel 4.4 hasil Uji Heteroskedastisitas................................. 74 

 

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi ................................................... 74 

 

Tabel 4.6 Analisis Regresi Linear Bergan ............................ 76 

 

Tabel 4. 7 Uji Parsial (T) ...................................................... 78 

 

Tabel 4.8 Uji Simultan (F) .................................................... 79 

 

Tabel 4.9 Uji Determinan (R2) ............................................. 81 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis ............................................. 82 

 

 

 



 

xxvii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Populasi Penelitian ............................................... i 

Lampiran 2 Sampel Penelitian ................................................ ii 

Lampiran 3 Hasil Perhitungan Indikator  tiap Variabel ........ iii 

Lampiran 4 Analisis Statistik Deskriptif ............................... iv 

Lampiran 5 Hasil Uji Normalitas .......................................... iv 

Lampiran 6 Hasil Uji Multikolineritas .................................. iv 

Lampiran 7 Hasil Uji Heteroskedasitas .................................. v 

Lampiran 8 Hasil Uji Autokorelasi ........................................ v 

Lampiran 9 Hasil Uji Regresi Berganda ............................... vi 

Lampiran 10 Hasil Uji Parsial (t) ......................................... vii 

Lampiran 11 Hasil Uji Simultan (f) ...................................... vii 

Lampiran 12 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) .............. vii 

Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup .................................... viii 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sektor perbankan di Indonesia 

menunjukkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung aktivitas perekonomian masyarakat. Bank 

berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan guna 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Kasmir, 2019). 

Seiring dengan mayoritas penduduk Indonesia yang 

beragama Islam, perkembangan perbankan syariah 

menjadi salah satu alternatif sistem keuangan yang 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Ismail, 

2016). 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-

prinsip Islam seperti larangan riba, penerapan sistem bagi 

hasil, serta menjunjung tinggi nilai keadilan dan 

transparansi dalam kegiatan operasionalnya (Antonio, 

2011). Penerapan prinsip-prinsip tersebut tidak hanya 

membedakan bank syariah dari bank konvensional, tetapi 

juga menjadi dasar dalam menilai kinerja keuangan bank 

syariah. Kinerja keuangan merupakan indikator penting 

yang menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien untuk 

menghasilkan keuntungan serta menjaga keberlanjutan 

usaha (Fahmi, 2018). 



2 
 

 

Dalam beberapa dekade terakhir, sektor perbankan 

syariah telah tumbuh pesat dalam skala dunia. Aset 

perbankan syariah global diperkirakan mencapai lebih 

dari $3 triliun pada tahun 2020, dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan rata-rata (CAGR) sekitar 10-12% 

(Hanif and Ayub, 2022). Ekspansi perbankan syariah di 

Indonesia juga cukup menggembirakan. Dengan pangsa 

pasar sekitar 7% dari seluruh aset perbankan nasional, aset 

perbankan syariah Indonesia diperkirakan akan 

melampaui Rp600 triliun pada tahun 2023, menurut 

statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (OJK, 2023).  

Ekspansi sektor perbankan syariah Indonesia pada 

tahun 2024 menunjukkan tren peningkatan yang stabil. 

OJK melaporkan total aset perbankan syariah mencapai 

Rp980,30 triliun, tumbuh 9,88% year-on-year (yoy) dan 

pangsa pasar meningkat dari 7,44% menjadi 7,72% pada 

akhir tahun 2023. Profitabilitas perbankan syariah juga 

mencatatkan hasil yang menggembirakan dengan Return 

on Assets (ROA) sebesar 2,04%. Selain itu, indikator 

permodalan dan likuiditas tetap terjaga dengan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) mencapai 25,4% serta rasio alat 

likuid terhadap DPK berada di angka 32,09%. Capaian ini 

menunjukkan bahwa perbankan syariah memiliki 

ketahanan finansial yang kuat dan potensi pertumbuhan 

yang menjanjikan di masa mendatang (OJK, 2024). 

Komponen utama pertumbuhan ekonomi yang adil 

dan berkelanjutan adalah perbankan Islam. Hukum 

syariah mendorong bank-bank Islam untuk terlibat dalam 

sektor terhormat yang menghasilkan pendapatan dan 

benar-benar membantu masyarakat dengan melarang riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi) 

(Dusuki, 2008). Selain itu, dengan memberikan akses ke 

layanan keuangan bagi mereka yang belum terlayani oleh 
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bank konvensional, perbankan Islam juga 

mempromosikan inklusi keuangan, terutama yang berada 

di daerah terpencil dan berpenghasilan rendah (Imam and 

Kpodar, 2018). 

Sektor perbankan Islam berkembang pesat, tetapi 

juga menghadapi persaingan yang semakin ketat. Untuk 

mempertahankan pangsa pasar dan menarik klien dan 

investor, bank Islam harus terus meningkatkan kinerja dan 

daya saing mereka (Antonio, 1999). Akibatnya, bank 

Islam harus mengembangkan barang dan jasa baru, 

meningkatkan efektivitas operasional, dan memperkuat 

tata kelola dan pengendalian risiko. 

ICSR (Islamic Corporate Social Responsibility), 

dipandang sebagai elemen yang dapat meningkatkan 

kinerja keuangan bank Islam, menurut (Ilmi, Fatimah, and 

Sumarlin, 2020). Di Indonesia, banyak perusahaan yang 

mengabaikan penerapan sistem ini. Secara umum, 

regulasi mengenai CSR di Indonesia tercantum pada UU 

No. 40 Tahun 2007 mengenai perseroan terbatas. Pada 

pasal 74 ayat (1), dinyatakan jika "Perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan." Jika 

perusahaan tidak menerapkan ketentuan ini, mereka akan 

menghadapi sanksi yang berlaku. Di dalam sejarah 

ekonomi islam, ICSR dilandasi atas dasar rasa kerohanian, 

yang dimana mewakili rasa berbagi kepada sesama 

manusia dan lingkungan. Di dalam Al-Qur’an QS Saba 

ayat ke-39: 
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م نَْع ب اد ه َل م نَْيَّش اۤءَ  َي  بْس ط َالريزْق  َل هََّ  ق لَْا نََّر بِّيْ ََۗ  ّ  و ي  قْد ر 
َيُ ْل ف هََۗ  و م ا َََۗ  ّ  ا نْ ف قْت مَْمينَْش يْءٍَف  ه و  َالر ّٰز ق يْْ  ي ْر  َخ  و ه و 

۝٣ 
Artinya: “Katakanlah, Sungguh, Tuhanku 

melapangkan rezeki dan membatasinya bagi 

siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-

hamba-Nya. Dan apa saja yang kamu infakkan, 

Allah akan menggantinya dan Dialah pemberi 

rezeki yang terbaik”. 

 

Kemudian pada pelaksanaannya, ICSR sangatlah 

susah di ukur keberhasilan atau tidaknya karena sifatnya 

yang intangible (tidak kasat mata) salah satu komponen 

keberhasilan perusahaan melaksanakan ICSR dengan baik 

adalah adanya keharmonisan antara lingkungan sekitar 

dengan perusahaan tersebut, sehingga timbul rasa saling 

menjaga antara komponen masyarakat dan lingkungan 

dengan para pihak perusahaan. Dari hubungan yang rukun 

inilah yang akan kelak menciptakan bisnis yang baik. 

Dalam operasional bank syariah, dimensi etika dan 

sosial memiliki peranan yang sangat penting. Selain 

menjadi persyaratan, ICSR merupakan karakteristik 

utama yang membedakan bank Islam dari bank 

konvensional. ICSR menunjukkan komitmen bank Islam 

untuk mempertahankan prinsip-prinsip Islam dalam 

semua aspek operasi bisnisnya dan untuk secara positif 

memengaruhi lingkungan dan masyarakat (R. Haniffa and 

Hudaib, 2007). 

Stakeholder, termasuk nasabah, investor, dan 

masyarakat umum, semakin menuntut transparansi dan 
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akuntabilitas bank syariah dalam menjalankan tanggung 

jawab sosialnya. Mereka mengantisipasi bahwa bank 

Islam akan mempunyai pengaruh sosial yang besar dan 

bertahan lama selain mengejar keuntungan finansial 

(Maali, Casson, and Napier, 2006). Bank syariah yang 

mampu memenuhi harapan stakeholder akan 

mendapatkan kepercayaan dan loyalitas yang lebih tinggi, 

serta meningkatkan citra perusahaan di mata publik. 

Dalam jangka panjang, kinerja keuangan bank Islam 

dapat memperoleh keuntungan dari penerapan ICSR. 

Melalui program-program sosial dan lingkungan, bank 

syariah dapat meningkatkan reputasi, menarik nasabah 

baru, dan memperkuat hubungan dengan stakeholder. 

Studi dari (Othman, Thani, dan Ghani 2009), 

membuktikan jika kinerja keuangan bank Islam Malaysia 

dipengaruhi secara signifikan oleh ICSR. 

Menurut (Marwal, 2023) mengidentifikasi alternatif 

untuk menilai kinerja keuangan bank syariah melalui 

istilah Islamicity Indices, yang mencakup Islamicity 

Performance Index (IPI) dan Islamicity Disclosure Index 

(IDI). Kedua indeks ini digunakan oleh para pemangku 

kepentingan untuk mengevaluasi keberhasilan bank 

syariah. IDI berfokus pada tiga indikator utama syariah: 

compliance, corporate governance, dan pengungkapan 

sosial/lingkungan. Di sisi lain, IPI menilai kinerja 

berdasarkan aspek keuangan yang meliputi kegiatan sosial 

seperti zakat, bagi hasil investasi, serta pendapatan yang 

halal atau haram. Karena membantu dalam menentukan 

sejauh mana bank Islam mampu menerapkan prinsip-

prinsip Islam dalam operasi mereka, indikator kinerja ini 

penting. Dengan demikian penerapan IPI dan IDI, bank 

syariah dapat lebih transparan dan akuntabel dalam 

laporan kinerjanya, yang pada akhirnya dapat 
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meningkatkan kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan serta masyarakat. secara keseluruhan. 

Islamicity Performance Index (IPI) adalah 

instrumen penilaian menyeluruh untuk menentukan 

seberapa dekat bank Islam mematuhi prinsip-prinsip 

Islam di seluruh aspek operasi mereka. IPI mengukur 

tingkat kepatuhan syariah bank syariah dalam hal 

operasional, produk, layanan, dan tata kelola (Rehman 

and Askari, 2010).  

IPI dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas bank syariah kepada stakeholder. Dengan 

mempublikasikan skor IPI, bank syariah memberikan 

informasi yang jelas dan terukur mengenai tingkat 

kepatuhan syariahnya. Hal ini memungkinkan stakeholder 

untuk membuat keputusan yang lebih informed dan 

memilih bank syariah yang benar-benar sesuai dengan 

preferensi syariah mereka (Farook, Kabir Hassan, and 

Lanis, 2011). Skor IPI yang tinggi dapat berkorelasi 

positif dengan kinerja keuangan bank syariah. Kepatuhan 

efektif terhadap syariah dapat menurunkan risiko 

operasional dan reputasi, menarik lebih banyak modal, 

dan meningkatkan kepercayaan investor dan konsumen. 

Studi dari Beekun & Badawi (2013) menemukan jika IPI 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah di 

negara-negara Teluk. 

Adapun GGBS (Good Governance Business 

Syariah) yakni penerapan dari GCG secara syariah, 

melalui penerapan GGBS di lapangan yang tepat menurut 

aturan yang diberlakukan bisa mendorong investor untuk 

tertarik dengan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan 

itu sendiri. Menurut (Cahya, 2013) untuk menjamin 

bahwa semua kegiatan mereka dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam dan bahwa mereka adalah lembaga 
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keuangan yang sehat, bank-bank Islam diharapkan dapat 

menyelaraskan dengan prinsip-prinsip GGBS. 

GGBS membantu bank-bank Islam dalam 

mengelola risiko operasional, kepatuhan, dan reputasi. 

Bank-bank Islam dapat menghindari penipuan, korupsi, 

dan pelanggaran hukum dan peraturan dengan 

menerapkan konsep tata kelola yang baik. Lebih jauh lagi, 

GGBS meningkatkan efektivitas operasional dan 

pengambilan keputusan (Hasan 2022). GGBS yang baik 

dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder dan 

stabilitas bank syariah secara keseluruhan. Tata kelola 

yang kuat dan terbuka akan meningkatkan kepercayaan 

investor, klien, dan regulator terhadap lembaga Islam. 

Dalam jangka panjang, hal ini akan menguntungkan 

keberlanjutan dan keberhasilan finansial bank Islam 

(Mollah and Zaman, 2015). 

Meskipun telah menerapkan ICSR, IPI, dan GGBS, 

kinerja keuangan perbankan syariah Indonesia masih 

belum menentu dan belum mencapai potensi 

maksimalnya. Beberapa penelitian terdahulu juga 

memberikan hasil yang inkonsisten mengenai pengaruh 

ICSR, IPI, dan GGBS pada kinerja keuangan bank 

syariah. 

Sementara itu, studi dari (Depriska Lailatul Aroof et 

al. 2023), menunjukkan bahwa IPI memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan bank syariah di 

Malaysia, tetapi pengaruhnya tidak signifikan di 

Indonesia. Selain itu, penelitian mengenai pengaruh 

GGBS pada kinerja keuangan bank syariah juga masih 

terbatas dan memberikan temuan yang beragam (R. M. 

Haniffa and Cooke, 2002). 

Oleh karena itu, terdapat research gap atau celah 

penelitian yang perlu diisi, yaitu perlunya penelitian lebih 
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lanjut untuk menguji secara empiris pengaruh ICSR, IPI, 

dan GGBS terhadap kinerja keuangan bank syariah di 

Indonesia, dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

kontekstual yang spesifik. 

Menindaklanjuti dari penjabaran sebelumnya, akan 

dilaksanakan penelitian membahas tentang Islamic 

Corporate Social Responsibility, Islamicity Performance 

Index, serta Good Governance Business Syariah Oleh 

karena itu, dalam pembuatan skripsi ini diambil judul: 

“PENGARUH ISLAMIC CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY, ISLAMICITY PERFORMANCE 

INDEX DAN GOOD GOVERNANCE BUSINESS 

SYARIAH TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

(STUDI PADA BANK SYARIAH INDONESIA)” 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada landasan masalah, studi ini akan 

fokus pada permasalahan berikut: 

1. Apakah Islamic corporate social responsibility 

(ICSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah Indonesia? 

2. Apakah Islamicity Performamce Index (IPI) 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah Indonesia? 

3. Apakah Good Governance Business Syariah 

(GGBS) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah Indonesia? 

4. Apakah ICSR, IPI, dan GGBS secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja Keuangan bank 

umum syariah Indonesia? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu dari rumusan sebelumnya, didapati 

tujuan dari penyelenggaraan penelitian ini 

diantaranya: 

a. Untuk mengetahui apakah Islamic corporate 

social responsibility (ICSR) berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah 

Indonesia? 

b. Untuk mengetahui apakah Islamicity 

Performamce Index (IPI) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah Indonesia? 

c. Untuk mengetahui apakah Good Governance 

Business Syariah (GGBS) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah Indonesia? 

d. Menganalisis pengaruh ICSR, IPI, dan GGBS 

secara simultan terhadap kinerja Keuangan bank 

umum syariah Indonesia. 

2. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Harapannya penelitian ini mampu 

menghasilkan kontribusi teoritis serta hasil 

penelitian dapat memberi tambahan informasi 

dan wawasan tentang pengaruh Pengaruh 

ICSR, IPI, dan GGBS Terhadap Kinerja 

Keuangan serta bisa sebagai tambahan 

literature. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian selanjutnya dapat 

memanfaatkan hasil studi ini sebagai titik 

tolak untuk meneliti ICSR, IPI, dan GGBS. 

2) Studi ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 
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masyarakat sebagai bahan pengetahuan 

serta bahan pedoman dalam menggetahui 

pengaruh ICSR, IPI, dan GGBS pada Bank 

Syariah Indonesia. 

3) Mampu menjadi bahan 

penelitian/keputusan manajemen terutama 

bagi Bank Syariah untuk melihat pengaruh 

ICSR, IPI dan GGBS dalam pengaruhnya 

terhadap laporan keuangan. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan 

Bagian ini memaparkan latar belakang munculnya 

permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, menyajikan 

gambaran menyeluruh tentang situasi dan kondisi yang 

mendorong perlunya penelitian ini dilakukan. Urgensi dan 

kebaruan penelitian dijelaskan secara gamblang, memberikan 

landasan kuat bagi pemahaman pembaca terhadap fokus 

penelitian. Pada bagian ini juga dijelaskan manfaat yang 

diharapkan dari penelitian. Manfaat ini dijabarkan secara 

terperinci, menjangkau berbagai pihak berkepentingan, mulai 

dari peneliti selanjutnya, pihak perusahaan, hingga investor. 

Tujuan penelitian pun dirumuskan dengan terarah, 

menunjukkan arah penelitian dan apa yang ingin dicapai. 

Tujuan ini sejalan dengan latar belakang masalah dan manfaat 

yang diharapkan, sehingga tercipta keselarasan seluruh 

komponen penelitian. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bagian ini, disajikan kerangka teoretis yang kuat sebagai 

landasan penelitian, di mana berbagai teori dan konsep relevan 

dikaji secara mendalam. Hubungan antar variabel penelitian 

dijelaskan secara rinci, sehingga tercipta suatu struktur 
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pemikiran yang terstruktur dan logis. Berdasarkan kerangka 

teori dan kajian pustaka yang komprehensif, hipotesis 

penelitian pun dirumuskan. Hipotesis ini merupakan dugaan 

jawaban atas rumusan masalah yang diajukan. 

BAB III Metode 

Pada bagian ini disajikan secara rinci prosedur penelitian yang 

telah dilakukan secara sistematis. Menjelaskan jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, populasi, sampel, tempat 

dan waktu penelitian. Pada bagian ini, diuraikan secara rinci 

teknik pengumpulan dan analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh 

secara objektif dan terperinci. Deskripsi data penelitian 

disajikan secara sistematis, dapat berupa tabel, grafik, atau 

diagram untuk mempermudah pemahaman pembaca. Analisis 

data dilakukan berdasarkan teknik yang telah dipilih dan 

hasilnya diinterpretasikan secara mendalam. Pembahasan hasil 

penelitian ini mengaitkan temuan penelitian dengan landasan 

teori dan hipotesis yang telah dirumuskan. Kesesuaian atau 

perbedaan temuan dengan teori dan penelitian sebelumnya 

dijelaskan secara kritis, memberikan kontribusi baru bagi ilmu 

pengetahuan. 

BAB V Penutup 

Bagian ini merangkum keseluruhan penelitian dengan 

menyajikan kesimpulan dan saran. Bagian ini menyajikan 

sintesis temuan-temuan penelitian yang menjawab rumusan 

masalah penelitian dan memberikan kontribusi ilmiah yang 

signifikan. “Saran ditujukan kepada berbagai pihak, baik 

peneliti selanjutnya, praktisi, maupun pembuat kebijakan, 

untuk menindaklanjuti temuan penelitian dan memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan praktiknya.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam 

penelitian mengenai “Pengaruh Islamic Corporate Social 

Responsibility, Islamicity Performance Index dan Good 

Governance Business Syariah terhadap Kinerja Keuangan 

(Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia)”, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ICSR 

merupakan bentuk tanggung jawab sosial berbasis 

nilai-nilai Islam, pengungkapan aktivitas tersebut 

belum mampu memberikan sinyal yang cukup kuat 

kepada stakeholder untuk memengaruhi peningkatan 

kinerja keuangan yang diukur melalui Return on 

Assets (ROA). 

2. Islamicity Performance Index (IPI) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun IPI mencerminkan 

tingkat kepatuhan bank terhadap prinsip-prinsip 

syariah, informasi tersebut belum mampu 

memberikan sinyal yang cukup kuat kepada 

stakeholder untuk memengaruhi peningkatan kinerja 

keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Farook, Hassan, dan Lanis (2011) yang menyatakan 
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bahwa dampak positif penerapan prinsip syariah akan 

lebih terasa apabila didukung oleh tingkat kesadaran 

dan literasi syariah stakeholder yang tinggi. 

3. Good Governance Business Syariah (GGBS) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan tata kelola syariah 

yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, dan 

pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS), 

mampu memberikan sinyal positif kepada 

stakeholder mengenai kualitas pengelolaan bank 

sehingga meningkatkan kepercayaan dan berdampak 

pada peningkatan kinerja keuangan. 

4. Secara simultan, Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR), Islamicity Performance Index 

(IPI), dan Good Governance Business Syariah 

(GGBS) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi tanggung jawab 

sosial, kepatuhan terhadap prinsip syariah, dan 

penerapan tata kelola yang baik mampu memberikan 

sinyal positif kepada stakeholder mengenai kualitas 

pengelolaan bank sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan temuan studi ini, terdapat beberapa 

keterbatasan yang penting untuk diperhatikan guna 

memberikan arah bagi penelitian selanjutnya. Penelitian 

ini hanya menggunakan sampel terbatas, yaitu 8 Bank 

Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia selama 

periode 2021 hingga 2024. Keterbatasan jumlah sampel 
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ini dapat memengaruhi kemampuan generalisasi hasil 

penelitian terhadap keseluruhan industri perbankan 

syariah maupun lembaga keuangan syariah lainnya seperti 

BPRS atau koperasi syariah. Selain itu, penelitian ini 

hanya menguji tiga variabel independen, yaitu ICSR, IPI, 

dan GGBS, dalam menganalisis pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Maka, disarankan agar faktor-faktor 

tambahan yang dianggap relevan dan memiliki 

kemampuan memengaruhi kinerja keuangan bank Islam 

digunakan atau disertakan untuk studi masa depan, seperti 

efisiensi operasional, tingkat pembiayaan bermasalah 

(NPF), inovasi teknologi, atau kepuasan nasabah. 

Selanjutnya, karena penelitian ini difokuskan pada sektor 

perbankan syariah dan dalam jangka waktu tertentu, maka 

hasil yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan ke 

sektor lain dalam industri keuangan syariah maupun pada 

periode yang berbeda, sehingga peneliti berikutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan baik dari sisi 

sektor maupun rentang waktu penelitian agar hasil yang 

diperoleh menjadi lebih komprehensif dan representatif. 

 

C. Saran  

Penulis memberikan sejumlah rekomendasi yang 

diharapkan dapat membantu pihak-pihak terkait dan 

kemajuan penelitian masa depan berdasarkan temuan dan 

keterbatasan penelitian. 

1. Bagi Praktisi Perbankan Syariah, khususnya 

manajemen BUS di Indonesia, disarankan untuk 

memperkuat implementasi nilai-nilai syariah dalam 

operasional perusahaan secara menyeluruh. 

Meskipun ICSR dan IPI) dalam penelitian ini belum 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
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keuangan, keduanya tetap merupakan elemen penting 

dalam membangun reputasi, legitimasi, dan loyalitas 

stakeholder dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

bank syariah diharapkan dapat mengembangkan 

strategi komunikasi publik yang lebih efektif dan 

transparan dalam menyampaikan laporan sosial dan 

indikator kepatuhan syariah. 

2. Bagi Otoritas dan Regulator, seperti OJK dan DSN, 

diharapkan dapat merumuskan standar baku yang 

lebih terstruktur dan seragam dalam pelaporan ICSR, 

IPI, maupun praktik Good Governance Business 

Syariah (GGBS). Penguatan regulasi dan pelatihan 

berbasis nilai syariah yang terukur akan membantu 

meningkatkan kualitas implementasi dan efektivitas 

pengawasan tata kelola di lembaga keuangan syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, untuk memastikan bahwa 

temuan lebih menyeluruh dan dapat 

digeneralisasikan, disarankan untuk memperluas 

cakupan penelitian dalam hal kuantitas dan jenis 

sampel serta durasi pengamatan. Selain itu, peneliti 

juga diharapkan dapat menambahkan variabel-

variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja 

keuangan, seperti efisiensi operasional, inovasi 

layanan digital, tingkat risiko pembiayaan, dan 

kepuasan nasabah. Penggunaan metode campuran 

(mixed methods) atau pendekatan kualitatif juga 

dapat dipertimbangkan untuk menggali lebih dalam 

aspek non-finansial dan nilai-nilai spiritual yang 

menjadi inti dari sistem ekonomi syariah. 

D. Implikasi 

Temuan studi mempunyai beberapa implikasi penting 

yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, praktik manajerial, 
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serta penyusunan kebijakan di sektor perbankan syariah. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam dunia 

perbankan tidak selalu memberikan dampak langsung 

terhadap kinerja keuangan, terutama jika tidak 

diimplementasikan secara strategis dan 

komprehensif. Ketidaksignifikanan variabel ICSR 

dan IPI menunjukkan bahwa Teori Legitimasi dan 

Stakeholder Theory memerlukan pemahaman 

kontekstual yang lebih dalam, terutama dalam 

lingkungan industri syariah di Indonesia. Maka, studi 

ini mendorong pengembangan model teoritis baru 

yang mempertimbangkan dinamika sosial-

keagamaan, persepsi publik, dan efektivitas 

pelaporan syariah sebagai variabel antara 

(intervening) dalam memediasi pengaruh prinsip-

prinsip Islam terhadap profitabilitas. 

2. Implikasi Praktis 

Bagi praktisi perbankan syariah, hasil 

penelitian ini menekankan pentingnya integrasi 

antara nilai-nilai syariah dan strategi bisnis. GGBS 

terbukti signifikan memengaruhi kinerja keuangan, 

yang mengindikasikan bahwa tata kelola yang baik 

bukan sekadar kepatuhan administratif, tetapi juga 

pendorong efisiensi dan kepercayaan pasar. Bank 

Syariah perlu menjadikan GGBS sebagai bagian dari 

budaya organisasi dan indikator kinerja utama (KPI), 

serta mendorong pelatihan internal mengenai etika 

bisnis Islam agar nilai-nilai tersebut tidak hanya 

bersifat formal, melainkan tertanam dalam 

operasional sehari-hari. 

3. Implikasi Kebajikan 
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Temuan ini juga memberikan masukan bagi 

pembuat kebijakan, khususnya OJK dan DSN-MUI, 

bahwa efektivitas regulasi pelaporan syariah dan 

pelaksanaan tata kelola perlu ditingkatkan melalui 

pengawasan yang lebih substansial, bukan sekadar 

prosedural. Perlu disusun standar pelaporan ICSR 

dan IPI yang dapat mencerminkan nilai spiritual dan 

dampak sosial secara terukur, sehingga perusahaan 

syariah tidak hanya patuh secara formal tetapi juga 

menghasilkan nilai keberlanjutan jangka panjang 

yang berdampak pada keuangan. 
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